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Abstract  
This study aims to examine the role of the absorptive capacity dimension in improving 
innovation performance and small business performance. The sample used as many as 
35 businesses in the business sector of handy crafts. The collected data were analyzed 
using path analysis and processed with SPSS software version 24.0. The results showed 
that all hypotheses were accepted. The absorptive capacity dimension consists of 
potential absorptive capacity and absorptive capacity, both of which are able to have 
a positive influence on the performance of innovation and the performance of small 
businesses. But realized absorptive capacity can have a greater influence on 
innovation and small business performance than potential absorptive capacity. 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji peran dimensi absorptive capacity dalam 
meningkatkan kinerja inovasi dan kinerja bisnis kecil. Sampel yang digunakan 
sebanyak 35 bisnis dibidang kerajinan. Data yang dikumpulkan dianalisis dengan 
menggunakan analisis jalur dan diolah dengan software SPSS versi 24.0. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa semua hipotesis dinyatakan diterima. Dimensi 
absorptive capacity yang terdisi dari potential absorptive capacity dan absorptive 
capacity, keduanya mampu memberikan pengaruh yang positif terhadap kinerja 
inovasi maupun kinerja bisnis kecil. Tetapi realized absorptive capacity yang dapat 
memberikan pengaruh lebih besar terhadap kinerja inovasi dan kinerja bisnis kecil 
daripada potential absorptive capacity.  
Kata kunci: Absorptive capacity, Kinerja inovasi, Kinerja bisnis kecil 
 
1. Pendahuluan 
Persaingan bisnis yang sangat ketat menuntut organisasi bisnis untuk dapat 
meningkatkan keunggulan bersaing mereka. Persaingan bisnis tidak hanya terjadi 
antara perusahaan besar saja tetapi mencakup semua level termasuk bisnis kecil. Bisnis 
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kecil mempunyai peran yang sangat penting dalam kehidupan perekonomian suatu 
negara, tidak hanya di negara berkembang tetapi juga di negara maju. Indonesia yang 
merupakan negara berkembang, bisnis kecil memainkan peranan yang penting tidak 
hanya untuk meningkatkan perekonomian saja tetapi dapat membantu menyelesaikan 
masalah-masalah ekonomi dan sosial yang lainnya, seperti tingkat kemiskinan, 
pengangguran, urbanisasi dan lain sebagainya (Husti & Mahyarni, 2019). Maka dari 
itu, bisnis kecil diharapkan mampu miliki keunggulan bersaing mereka, karena dengan 
memiliki keunggulan bersaing akan berbanding lurus dengan kinerja organisasi 
bisnisnya. Hal ini berarti bahwa bisnis yang memiliki suatu keunggulan tertentu akan 
dapat meningkatkan kinerjanya. 
Studi sebelumnya mengemukakan bahwa salah satu faktor yang dapat 
meningkatkan kinerja adalah inovasi (Soto-Acosta, Popa, & Palacios-Marqués, 2016; 
Popescu et al., 2019). Inovasi adalah tindakan strategis kreatif yang melibatkan 
implementasi ide-ide yang ada untuk menghasilkan produk baru atau mencari tahu 
masalah (Duncan, 1972). Inovasi juga dipahami sebagai penggerak strategi evolusi 
perusahaan yang dilakukan sebagai reaksi terhadap perubahan eksternal. Inovasi 
adalah hasil dari hubungan interaktif antara pemasok, pelanggan, bisnis lain, dan pusat 
penelitian (Scuotto, Del Giudice, & Carayannis, 2017).  
Pencarian informasi merupakan cara untuk menghasilkan ide-ide baru. Dalam 
lingkungan bisnis yang dinamis perusahaan bergantung pada sumber informasi yang 
terbaru untuk mendorong terciptanya inovasi dan meningkatkan kinerja (Kostopoulos 
et al., 2011; Leal-Rodríguez et al., 2014; Aboelmaged & Hashem, 2019). (Escribano, 
Fosfuri, & Tribó, 2009) mengungkapkan bahwa, banyak dari organsasi bisnis yang 
mengalami kesulitan untuk mengambil manfaat dari informasi yang mereka peroleh. 
Peneliti sebelumnya mengungkapkan bahwa untuk mengatasi kekurangan tersebut 
perusahaan perlu mengembangkan absorptive capacity mereka. Cohen dan Levinthal 
(1990: 128) mendefinisikan absorptive capacity sebagai kemampuan perusahaan untuk 
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mengenali nilai informasi eksternal yang baru, mengasimilasi, dan menerapkannya 
pada tujuan komersial.  
Mereka berasumsi bahwa absorptive capacity suatu perusahaan cenderung untuk 
berkembang secara kumulatif, bergantung pada jalur yang dibangun berdasarkan 
pengetahuan yang ada. Segala informasi yang besumber dari internal maupun eksternal 
harus dapat diserap dengan baik oleh organisasi bisnis. Meskipun banyak penelitian 
yang menguji kostruk absorptive capacity seperti pada bidang kinerja keuangan 
(Kostopoulos et al., 2011), adopsi pada e-business (Soto-Acosta et al., 2016), pada 
bidang industry kecil dan menengah (Aboelmaged & Hashem, 2019), strategi bisnis 
4.0 (Müller, Buliga, & Voigt, 2020) tetapi penelitian pada bisnis kecil masih relative 
sedikit. Maka dari itu perlu diuji peranan absortive capacity untuk menciptakan inovasi 
dan untuk meningkatkan kinerja bisnis kecil. Berdasarkan uraian permasalahan diatas, 
tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh dua dimensi dari konstruk 
absorptive capacity, yaitu potential absorptive capacity dan realized absorptive 
capacity terhadap inovasi dan kinerja bisnis kecil.  
2. Kajian Teori 
2.1. Kinerja Bisnis Kecil 
Kinerja bisnis merupakan salah satu kunci dalam persaingan bisnis yang dapat 
dijadikan sebagai keunggulan bersaing. Istilah kinerja relatif yang digunakan di 
banyak bidang untuk menggambarkan bagaimana proses atau tindakan yang 
mewujudkan tujuan mereka. Kinerja perusahaan dipandang sebagai proses mengukur 
efisiensi dan efektivitas tindakan perusahaan (Syahdan, Djaelani, & AR, 2020). Secara 
garis besar kinerja bisnis dapat diukur dari aspek keuangan dan aspek non keuangan 
(Skrinjar et al, 2008). Semakin baik kinerja suatu bisnis maka eksistensi mereka akan 
semakin terjaga bahkan semakin berkembang. Kinerja bisnis yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah small business performance. 
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2.2. Absorptive Capacity  
Teori pada Absorptive Capacity berkaitan erat dengan konsep pengetahuan, di 
mana pengetahuan yang dibuat dalam satu perusahaan menjadi tersedia untuk 
perusahaan lain. Literatur menganggap absorptive capacity (ACAP) sebagai 
kemampuan perusahaan untuk menghubungkan stok pengetahuan eksternal dan 
kemampuan internal untuk mengembangkan produk dan proses baru (Palmberg, 
2004). Kemampuan untuk mengeksploitasi pengetahuan eksternal secara efektif 
merupakan faktor penting bagi perusahaan dengan minat dalam mencapai hasil inovasi 
(Cohen & Levinthal, 1990). Absorptive capacity pada sebuah perusahaan bertindak 
sebagai enabler yang memungkinkan perusahaan untuk mengubah pengetahuan 
menjadi produk, layanan, atau proses baru untuk mendukung inovasi (Cepeda-
Carrión, Cegarra-Navarro, & Jimenez-Jimenez, 2012). 
Pandangan Zahra dan George (2002), yang menunjukkan bahwa absorptive 
capacity mencakup empat kemampuan yang berbeda tetapi saling melengkapi: 
akuisisi, asimilasi, transformasi, dan eksploitasi. Menurut Barney (1991), gabungan 
dari berbagai kemampuan ini mengarahkan organisasi untuk mencapai kinerja yang 
unggul, yang seringkali menghasilkan keunggulan kompetitif. Zahra dan George 
(2002) mengembangkan absorptive capacity menjadi dua dimensi yaitu potential 
absorptive capacity (PACAP) dan realized absorptive capacity (RACAP). PACAP 
dan RACAP pada dasarnya adalah konsep yang berbeda, dan akibatnya dapat 
menggunakan struktur, tujuan, dan strategi yang berbeda (Cepeda-Carrión, Cegarra-
Navarro, & Jimenez-Jimenez, 2012) serta kemampuan yang berbeda (Leal-Rodríguez 
et al., 2014).  
Potential Absorptive Capacity (PACAP) merupakan kemampuan untuk 
mengenali, memperoleh, dan mengasimilasi pengetahuan eksternal yang berguna). 
PACAP melibatkan kemampuan akuisisi dan asimilasi. Kapasitas ini membuat 
perusahaan terbuka untuk akuisisi dan asimilasi pengetahuan yang dihasilkan secara 
The Assessment of Dimension Absorptive Capacity.... 
 
131 | G u n a r s o  W i w o h o  
 
eksternal (Lane & Lubatkin, 1998). PACAP menangkap kapasitas perusahaan untuk 
mengevaluasi dan memperoleh pengetahuan eksternal. Namun demikian, kapasitas ini 
tidak selalu mengarah pada eksploitasi pengetahuan. Sebaliknya, RACAP berurusan 
dengan kemampuan transformasi dan eksploitasi. Realized Absorptive Capacity 
merupakan kemampuan untuk mengubah dan menerapkan pengetahuan yang 
diperoleh secara efektif dalam organisasi). 
Studi sebelumnya mengungkapkan potential absorptive capability dan realized 
absorptive capability mampu menciptakan inovasi pada organisasi bisnis (Leal-
Rodríguez et al., 2014). Hal ini berarti secara empiris absorptive capability mampu 
menciptakan dan meningkatkan inovasi (Scuotto et al., 2017), (Popescu et al., 2019). 
Maka dari itu hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 
H1a: Potential absorptive capability positive dan siginfikan terhadap kinerja inovasi 
pada bisnis kecil   
H1b: Relative absorptive capability positive dan siginfikan terhadap kinerja inovasi 
pada bisnis kecil   
Pada sisi lain, peneliti sebelumnya juga berhasil menemukan bahwa absorptive 
capability mampu meningkatkan kinerja organisasi bisnis. Artinya bahwa variabel ini 
tidak hanya meningkatkan kemampuan berinovasi tetapi juga mampu untuk 
meningkatkan kinerja organisasi (Kostopoulos et al., 2011) (Scuotto et al., 2017). 
Maka dari itu, hipotesis yang dibangun dalam penelitian ini adalah: 
H2a: Potential absorptive capability positive dan siginfikan terhadap kinerja pada 
bisnis kecil   
H2b: Relative absorptive capability positive dan siginfikan terhadap kinerja pada 
bisnis kecil 
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2.3. Kinerja Inovasi (Innovation Performance) 
Mendefinisikan konsep inovasi tidak mudah karena subjek ini telah dipelajari 
dari pendekatan yang berbeda, seperti teknologi, organisasi, administrasi, informasi dll. 
Namun, tampaknya ada konsensus untuk memperlakukan inovasi sebagai pengetahuan 
dan ide baru yang ditransformasikan ke dalam produk baru dan/atau layanan, teknologi 
baru, proses baru, dan bentuk atau struktur organisasi baru (Damanpour 1991; He, 
Wong 2004). Damanpour (1991) mendefinisikan inovasi sebagai kreasi dan 
pengembangan produk baru, layanan, atau proses. Dengan demikian, asosiasi kapasitas 
inovasi dengan hal baru berkontribusi untuk menciptakan atau meningkatkan nilai bagi 
perusahaan. Sebagian besar teori yang relevan tentang hasil inovasi mendalilkan bahwa 
absortive capability merupakan penentu penting inovasi di tingkat perusahaan (Kocha 
& Strotmanna, 2008).  
Dalam konteks ini, perusahaan secara aktif berinteraksi dengan pelaku eksternal 
seperti pelanggan, lembaga publik, dan bisnis lain untuk memperoleh dan menyerap 
pengetahuan eksternal, dan kemudian menghasilkan inovasi. Secara keseluruhan, 
sumber eksternal pengetahuan yang dapat diserap adalah praktik penting bagi 
organisasi untuk meningkatkan kemampuan dan kinerja inovasi mereka (Berchicci, 
2013). Bisnis kecil mempunyai kapasitas tersendiri dalam menyerap informasi yang 
ada dilapangan, akan tetapi bukan berarti bisnis kecil tidak mampu untuk menciptakan 
kapabilitas dan kinerja inovasi mereka.   
Studi sebelumnya mengeksplorasi pengaruh faktor eksternal dan faktor internal 
terhadap kinerja inovasi. Setiap level bisnis mempunyai kemampuan dan kinerja 
inovasi yang berbeda-beda (Chen, Lin, & Chang, 2009). Inovasi diharakan mampu 
memberikan dampak yang positif bagi kinerja organisasi bisnis. Beberapa penelitian 
sebelumnya mengungkapkan bahwa kinerja inovasi akan memberikan pengaruh yang 
positif terhadap meningkatnya kinerja bisnis (Kostopoulos et al., 2011; Soto-Acosta et 
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al., 2016; Husti & Mahyarni, 2019). Maka dari itu, dapat dihipotesiskan sebagai 
berikut. 








Gambar 1. Model Kerangka Penelitian 
 
3. Metodologi Penelitian 
Jenis penelitian kuantitatif ini menggunakan metode survei yang dilakukan 
dengan memggunakan kuesioner. Daftar pertanyaan dalam kuesioner diadopsi dari 
studi yang dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya. Penelitian ini menggunakan 
skala dari studi sebelumnya di mana item dan tanggapan muncul pada skala Likert 
lima poin mulai dari saya benar-benar tidak setuju sampai sangat setuju. Variabel 
potential absorptive capacity diukur dengan menggunakan sembilan item pertanyaan 
dan dua belas item untuk mengukur Realized absorptive capacity yang diadaptasi dari 
studi (Jansen, Bosch, & Volberda, 2005; Leal-Rodríguez et al., 2014). Kinerja inovasi 
diukur dengan menggunakan tiga items pertanyaan yang diadopsi dari (Scuotto et al., 
2017) sedangkan small business performance diukur dengan menggunakan lima items 
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Responden dalam penelitian ini adalah pelaku usaha mikro dan kecil di 
Kabupaten Kebumen yang berjumlah 35 pemilik bisnis kecil. Berdasarkan hasil 
penyebaran kuesioner dapat diketahui deskripsi responden dengan jenis kelamin 
terbanyak adalah laki-laki yaitu sebanyak 28 (80%), usia terbanyak adalah responden 
dengan range usia 25-35 tahun dengan jumlah 24 responden atau (69%), tingkat 
pendidikan mayoritas adalah SMU atau sederajad dengan jumlah 22 responden (63%). 
Dan rata-rata bisnis mereka sudah berjalan lebih dari 5 tahun sebanyak 18 responden 
atau (51%). Data yang terkumpul diuji tingkat validitas dan reliabilitas dengan bantuan 
software SPSS versi 24.0 dan dianalisis dengan menggunakan analisis jalur.      
4. Analisis Hasil dan Pembahasan 
4.1. Uji Validitas dan Reliabilitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner 
yang digunakan terhadap semua instrumen variabel. Dalam penelitian ini, uji validitas 
dilakukan pada semua instrumen variabel penelitian yaitu variabel potential absorptive 
capacity realized absorptive capacity, innovation performance dan small business 
performance.  
Tabel 1. Hasil Uji Validitas 
Variabel Butir r-hitung r-tabel Sig. Keterangan 
Potential Absorptive 
Capacity  
PACAP1 0,880 0,334 0,000 Valid 
PACAP2 0,835 0,334 0,000 Valid 
PACAP3 0,867 0,334 0,000 Valid 
PACAP4 0,854 0,334 0,000 Valid 
PACAP5 0,864 0,334 0,000 Valid 
PACAP6 0,828 0,334 0,000 Valid 
PACAP7 0,768 0,334 0,000 Valid 
PACAP8 0,801 0,334 0,000 Valid 
PACAP9 0,799 0,334 0,000 Valid 
Realized Absorptive 
Capacity 
RACAP1 0,774 0,334 0,000 Valid 
RACAP2 0,809 0,334 0,000 Valid 
RACAP3 0,787 0,334 0,000 Valid 
RACAP4 0,880 0,334 0,000 Valid 
RACAP5 0,790 0,334 0,000 Valid 
RACAP6 0,844 0,334 0,000 Valid 
RACAP7 0,817 0,334 0,000 Valid 
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RACAP8 0,756 0,334 0,000 Valid 
RACAP9 0,743 0,334 0,000 Valid 
RACAP10 0,756 0,334 0,000 Valid 
RACAP11 0,807 0,334 0,000 Valid 
RACAP12 0,812 0,334 0,000 Valid 
Innovation 
Performance 
IP1 0,903 0,334 0,000 Valid 
IP2 0,899 0,334 0,000 Valid 
1P3 0,867 0,334 0,000 Valid 
Small Business 
Performance  
SBP1 0,912 0,334 0,000 Valid 
SBP2 0,890 0,334 0,000 Valid 
SBP3 0,901 0,334 0,000 Valid 
SBP4 0,869 0,334 0,000 Valid 
SBP5 0,874 0,334 0,000 Valid 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa hasil pengujian validitas pada 
semua instrumen variabel potential absorptive capacity realized absorptive capacity, 
innovation performance dan small business performance menunjukkan nilai rhitung > 
rtabel (0,334) dengan nilai signifikansi sebesar 0,000, dengan tingkat signifikansi 
sebesar 0,000 < 0,05. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa semua butir 
pernyataan pada variabel yang digunakan dalam penelitian ini dinyatakan valid. 
Sedangkan uji reliabilitas digunakan untuk mengukur sejauh mana suatu alat 
ukur dapat dipercaya atau diandalkan. Hasil uji reliabilitas setiap variabel disajikan 
pada tabel 2. berikut.  
Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel rkritis Cronbach’s Alpha Keterangan 
Potential Absorptive Capacity 0,70 0,907 Reliabel 
Realized Absorptive Capacity 0,70 0,875 Reliabel 
Innovation Performance  0,70 0,844 Reliabel 
Small Business Performance 0,70 0,881 Reliabel 
 
Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas pada tabel 2. di atas, menunjukkan 
bahwa semua variabel yang digunakan dalam penelitian ini memiliki nilai Alpha 
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Cronbach’s alpha > 0,70. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa semua 
variabel yang digunakan dalam penelitian dinyatakan reliabel. 
4.2. Hasil dan Pembahasan 
Berdasarkan output olah data yang dilakukan dengan alat bantu software SPSS 
vedrsi 24.0, pada tabel 3 disajikan hasil perhitungan pada substruktural satu dan pada 
tabel 4. disajikan perhitungan sub structural II.  




Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1,140 1,848  0,617 0,543 
Potential absorptive capacity  0,335 0,137 0,425 2,441 0,021 
Realized absorptive capacity 0,386 0,153 0,440 2,527 0,018 
a. Dependent Variable: Innovation performance 
 
     
Pada tabel diatas diketahui bahwa pada pengujian hipotesis pertama point a (H1a) 
adalah untuk menguji pengaruh potential absorptive capacity terhadap kinerja inovasi. 
Hasil menunjukkan bahwa perolehan nilai t-hitung sebesar 2,441 yang berada diatas 
2,030 dengan nilai signifikansi sebesar 0,021. Hal ini berarti bahwa pengujian hipotesis 
ini (H1b) dinyatakan diterima. Variabel Potential absorptive capacity mampu 
memberikan pengaruh terhadap meningkatnya kinerja inovasi sebesar 0,425. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Scuotto et 
al., 2017), (Popescu et al., 2019) yang mengemukakan kinerja inovasi bisnis dapat 
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Pengujian hipotesis pertama point b (H1b) adalah untuk menguji pengaruh 
realized absorptive capacity terhadap kinerja inovasi. Hasil menunjukkan bahwa 
perolehan nilai t-hitung sebesar 2,527 yang berada diatas 2,030 dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,018. Hal ini berarti bahwa pengujian hipotesis ini (H1b) 
dinyatakan diterima. Variabel realized absorptive capacity mampu memberikan 
pengaruh terhadap meningkatnya innovation performance sebesar 0,440. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Scuotto et 
al., 2017), (Popescu et al., 2019) yang mengemukakan kinerja inovasi bisnis dapat 
dipengaruhi oleh kapasitas daya serap yang direalisasi.   




Coefficients T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1,653 1,079  1,531 0,138 
Potential absorptive capacity  0,195 0,109 0,302 3,204 0,000 
Realized absorptive capacity 0,228 0,078 0,344 3,799 0,000 
Innovation Performance 0,470 0,112 0,639 4,215 0,000 
a. Dependent Variable: Small business performance 
 
Berdasarkan tabel diatas digunakan untuk menghitung hasil penelitian untuk 
structural II. Diketahui bahwa pada pengujian hipotesis kedua point a (H2a) adalah 
untuk menguji pengaruh potential absorptive capacity terhadap kinerja bisnis kecil. 
Hasil menunjukkan bahwa perolehan nilai t-hitung sebesar 3,204 yang berada diatas 
2,030 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Hal ini berarti bahwa pengujian hipotesis 
ini (H2a) dinyatakan diterima. Variabel Potential absorptive capacity mampu 
memberikan pengaruh terhadap meningkatnya kinerja bisnis kecil sebesar 0,302. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Kostopoulos 
et al., 2011; Scuotto et al., 2017) yang mengemukakan variabel absorptive capacity 
memainkan peran kunci untuk dapat meningkatkan kinerja organisasi bisnis. 
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Hasil yang sama juga ditunjukkan pada pengujian hipotesis kedua point b (H2b) 
adalah untuk menguji pengaruh realized absorptive capacity terhadap kinerja bisnis 
kecil. Hasil menunjukkan bahwa perolehan nilai t-hitung sebesar 3,779 yang berada 
diatas 2,030 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Hal ini berarti bahwa pengujian 
hipotesis ini (H2b) dinyatakan diterima. Variabel realized absorptive capacity mampu 
memberikan pengaruh terhadap meningkatnya kinerja bisnis kecil sebesar 0,344. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Kostopoulos 
et al., 2011; Scuotto et al., 2017) yang mengemukakan variabel realized absorptive 
capacity memaikan peran kunci untuk dapat meningkatkan kinerja organisasi bisnis. 
Pengujian hipotesis ketiga (H3) dilakukan untuk menguji pengaruh kinerja 
inovasi terhadap kinerja bisnis kecil. Hasil menunjukkan bahwa perolehan nilai t-
hitung sebesar 4,215 yang berada diatas 2,030 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. 
Hal ini berarti bahwa pengujian hipotesis ketiga (H3) dinyatakan diterima. Variabel 
kinerja inovasi mampu memberikan pengaruh terhadap meningkatnya kinerja bisnis 
kecil sebesar 0,639. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh (Kostopoulos et al., 2011; Soto-Acosta et al., 2016; Husti & Mahyarni, 
2019) yang mengemukakan kinerja inovasi pada sebuah bisnis mampu meningkatkan 
kinerja bisnis yang dikelola.  
5. Simpulan dan Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 
semua hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini dinyatakan diterima. hal ini 
membuktikan bahwa absorptive capacity baik potential absorptive capacity dan 
realized absorptive capacity merupakan anteseden yang dapat mempengaruhi kinerja 
inovasi perusahaan maupun kinerja organisasi bisnis. Diantara dimensi absorptive 
capacity, realized absorptive capacity yang memiliki pengaruh terbesar dalam 
meningkatkan kinerja inovasi dan kinerja perusahaan. 
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Pada sektor bisnis kecil diharapkan lebih memahami bagaimana mengelola 
absorptive capacity supaya dapat meningkatkan kinerja mereka. Hal ini dapat 
mendorong perusahaan untuk dapat lebih menggali informasi yang ada baik informasi 
internal maupun informasi eksternal. Untuk penelitian yang akan datang dapat 
menghubungkan peran pengatahuan dalam model penelitian.    
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